Fisiologis jahe

g:he dalam dosis sedikitnya 1 gram,
efekiil mencegah emesis gravidarum
yang sering menimpa pasien setelah
menjalani operasi. Jahe telah digunakan
sebagai obat tradisional di Cina untuk
menghilangkan mual, muntah, gejala
lambung, dan usus lainnya

jahe dalam dosis 1 gram per hari selama
4 hari terbuktl lebih baik disbanding
placcbo  dalam  mengurangi  dan
mengatasi gejala emesis gravidarum dari
tingkat rendah sampai tingkat tinggi.
Beberapa penelitian double blind lainnya
jahe bekerja efektif untuk mengatasi
gejala emesis gkravidarum yang timbul

selama masa  kehamilan tanpa efek
buruk  yang  menyertai.  Jahe
dirckomendasikan ~ sebagai  obat

alternarif untuk menangani kehamilan
vang berhubungan  dengan  emesis
gravidarum.

jahe

Jahe merupakan salah satu rempah pen

gat banyak mamfaatnya,

gai bumbu masak, minuman,
serta permen dan juga dingunakan dalam

ramuan obat tradision:

Kandungan jahe

Kandungan di dalam jahe terdapat

er yang
pada neuron seretonergis dalam
saraf  pusat sel-sel
romafin @ dalam  saluran
pencernaan, sehingga dapat
dipercaya se
mual muntak
antara lain k

sistem dan

pati {54,
kadar g
non-farmakologis

Jahe salah satunya adalah antiemetik
{anti mual).

93

Aromaterapli  adalah  sediaan
mengandung bahan-bahan dengan bau dan
keharuman tertentu yang dapat memberikan
clek relaksasi dengan memberi rasa tenang
dan menghilangkan rasa tegang akibar sakit,
tekanan pekerjaan, masalah keluarga, dan
masalah sosial innya.

yang

Jenis jenis Aromaterapi

e,

e i

o Pepperminl;  Alomulenapi i diganikan ek
mermgankan mual don membasin penceman, ok,
it kelelihom, melinedrkon perapuiis.

* Lvender; Aromaterapl ini memilili fngid menenanghan
pikiran dan movedaban keoomasan, meningharkan fokan,
membanty tidur menjadi ebih pyomak. Sclain e
bvoder juga gt digunakan uniek Rulii  yang
mengalimi paal.

o Leman: Aromaerapl i memberikas clek tenang dan
mampu meninghakan mood.

*® Jahe: Aromotcrapl ini memidiki manfad unfuk menpatad
sl elan muniah ks i hamd

» Codarwoodd: Aromaterapl i membanis meliwan mfoksi,
witama  aleksl pernapasas dan saluran  kemcing.
:: " lwm vLII rl m




minuman
B9 jahe dan
mad

# dgram jahe atau 1 ruas jahe

* Air 250 ml (1-2 gelas).

+ Teko teh atau panci

* Madu

Cara membuat air jahe :

# Ambil jahe yang sudah dikupas dan
dicuci dengan alr matang sampal bersih,

* Geprek jahe atau potong menjadi
bagian kecil atau lebih baik hancurkan
sampai halus.

o Lalu ambil iteko teh atau panci dan
tuang air ke dalamnya dan letakkan
diatas kompor dengan api yang sedang.

* Rebus hingga mendidih, lalu tambah
jahe yang sudah siapkan tadi

# Biarkan sampai mendidih atau selama §
menit.

* Tuang air rebusan jahe ke cangkir/gelas,
tambghkan madu'lgemi se?{:fa. KE;Ika
sudah hangat air jahe sudah siap untuk
diminum,

» Ulangi proses yang sama, minuman jahe
ini diminum dua kali schari (pagi dan
sore) guna mengurangi mual dan
muntah,

cara penanganan
1

gravidarum

fomunikasi,  informasi,  dan
edukasi (KIE) tentang hamil
muda yang selalu dapat
disertai emesis gravidarum.
Dinasihatkan agar tidak terlalu
cepat bangun dari tempat
tidur,  sehingga  tercapai
adaptasi aliran darah menuju
susunan saraf pusat.
dianjurkan  makan  dengan
porsi kecil, tetapi lebih sering.
Salah satu pengobatan
komplementer nenfarmakelogi
yang dapat digunakan sebagai
terapi emesis gravidarum yaitu
akupresur, aromaterapi,
konsumsl herbal seperti jahe,
madu, jeruk nipis, Hipnoterapi,
esensial oil lavender, lemon,
mint, dan jahe, dan akupresur.

s Obat-obatan

Lampiran 1 Leaflet
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Penvebab emesis gravidarum pada sebagian
besar primi gravida yaitu kondisi tubuh ibu
hamil yang belum  mampu  beradaptasi
dengan hormenestrogen dan chorionik

faktor psikologls berupa stres memegang
peranan - yang  penting
perceraian, kehilangan, pekerjaan, takut
terhadap kehamilan dan persalinan, takut
tanggung  jawab  sebagai  ibu, dapat
menyebabkan konflik mentalgondotropin

contohnya

Dampak Emesis Gravidarum

— e

Mual dan muntah  vang parah dan
persisten  dapat Wanita dengan mual
dan  muntah  yang sulit  umtuk
disembuhkan atau dipersulit dengan
penurunan  berat  badan  telah
meningkatkan  risiko hambatan
pertumbuhan  janin  dan  kematian
janin. berkembang menjadi hyperemesis
gravidarum
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Lampiran 2 Kuesoner Pengetahuan ibu tentang Emesis Gravidarum
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Lampiran 3 Kuesioner PUQE-24
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Lampiran 4 Buku KIA
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